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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal yang ditemukan peneliti pada
observasi awal. Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah produk berupa E-modul
untuk pengenalan E-modul berbasis tematik pada tema ptofesi untuk anak usia 5-6 tahun di
TK Aisyiyah 01 Koto Baru yang valid, praktis, dan efektif. Sesuai dengan perkembangan
teknologi dan informasi di zaman era revolusi 4.0 ini menuntut dunia pendidikan untuk dapat
menyajikan berbagai metode pembelajaran yang kekinian dan sesuai dengan kurikulum yang
ada. Jenis penelitian ini adalah Research and Development dengan model ADDIE, yakni
dengan analysis, design, development, implemention dan evaluation. Instrumen pengumpulan
data dalam penelitian ini berupa angket untuk uji validitas, praktikalitas, dan efektifitas.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan
validasi Aiken’s V. Hasil validasi E-modul dinyatakan valid dan E-modul sangat layak
digunakan dengan hasil rata-rata Aiken’s V oleh ahli materi yaitu 95% deangan hasil rata-rata
aiken’s V oleh ahli bahasa yaitu 100% dengan hasil rata-rata Aiken’s V oleh ahli media yaitu
82%. Hasil praktikalitas E-modul dinyatakan sangat praktis dengan hasil rata-rata persentase
yaitu 93,84%. Hasil persentase efektivitas yaitu 82,69% dengan E-modul dinyatakan
sangatefektif. Dapat disimpulkan E-modul berbasis model pembelajaran tematik anak usia
dini di Taman Kanak-kanak dinyatakan valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci : E-modul, Tematik, Tema Profesi, Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) sangat penting dilaksanakan sebagai dasar bagi
pembentukan kepribadian manusia secara utuh, yaitu untuk pembentukan karakter, budi
pekerti luhur, cerdas, ceria, terampil, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Menurut
undang-undang No.20 pasal 1 butir 14 tahun 2003, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Anak usia dini dari sejak lahir sampai usia 6 tahun yang merupakan masa golden age.
Pada usia ini anak cenderung belajar sambil bermain sehingga kegiatan pembelajaran harus
mampu mengkreasikan dan memadukan proses pembelajaran dengan bermain untuk menarik
perhatian anak dalam belajar. Melalui kegiatan bermain anak bisa beradaptasi dengan
lingkungannya sehingga bisa berkembang menjadi lebih dewasa (Apriyanti, 2017). Terlebih
lagi di zaman yang maju seperti saat ini, guru yang dapat memanfaatkan teknologi akan
memiliki nilai tambah bagi dirinya dan berdampak positif bagi pembelajaran (Kadek et al.,
2021)
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Pembelajaran yang dilaksanakan pada pendidikan anak usia dini yaitu pembelajaran
tematik. Sebagaimana tercantum dalam lampiran | Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan
Anak Usia dini bahwa karakteristik kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini menggunakan
pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dalam pemberian rangsangan pendidikan.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sehingga
memberikan pengalaman yang bermakna bagi anak. Pembelajaran tematik lebih menekankan
pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena
itu, guru perlu mengemas atau merancang bahan ajar yang inovatif dan menarik untuk
menarik perhatian belajar anak (Muklis, 2012).

Seiring dengan kemajuan zaman sekarang, memasuki era revolusi industri 4.0 atau
revolusi industri dunia keempat dengan cepatnya perkembangan. Pada era revolusi industri
4.0 ini lebih mementingkan atau mengutamakan informasi yang berbasis IT, dan membuat
kurangnya penggunaan buku atau sumber bacaan yang berbasis cetak. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam proses
pembelajaran, salah satunya dalam penyajian bahan ajar berupa modul. Perkembangan
teknologi mendorong terjadinya perpaduan antara teknologi cetak dengan teknologi komputer
dalam kegiatan pembelajaran. Penyajian modul yang semula berbentuk cetak dapat
dikembangkan menjadi modul dalam bentuk digital (Ramadhan & Linda, 2020)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan kemajuan zaman dan
teknologi yang semakin canggih dan media cetak makin berkurang di gunakan, pendidik
PAUD tidak hanya dituntut bisa mengunakan teknologi, tetapi bisa memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran di PAUD.

Menurut hasil observasi (2022) yang di lakukan di TK Aisyiyah 02 Koto Baru,
permasalahan yang ditemui saat melakukan kegiatan pembelajaran, guru belum bisa
memanfaatkan media pembelajaran ke teknologi, dan masih menggunakan media cetak.

Saat ini kemajuan teknologi yang sangat canggih dan pesat, guru PAUD tidak hanya
dituntut bisa menggunakan teknologi tetapi bisa memanfaatkan teknologi sebagai bahan ajar
anak, guru di TK Aisyiyah 01 Koto Baru, belum menggunakan teknologi didalam
perencanaan maupun pembelajaran, dan kemajuan teknologi saat ini membuat anak-anak
tidak dapat menghindarinya sehingga dari sejak dini perlu diperkenalkan produk-produk
teknologi agar saat dewasa kelak, anak akan memanfaatkan produk teknologi dengan bijak.

Berdasarkan pengamatan diatas maka dari itu penulis menerapkan E-modul berbasis
tematik pada tema profesi untuk anak usia 5-6 tahun , untuk meningkatkan gairah anak dalam
melakukan kegiatan pembelajaran, untuk lebih menarik perhatian belajar anak, karena di
dalam produk E-modul terdapat berbagai vidio pembelajaran, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran ( RPPH ), Lembar Kerja Anak ( LKPD ), E-modul mampu merangsang banyak
kejadian dalam waktu yang lama menjadi lebih singkat dan jelas seperti adanya vidio gambar
bergerak. E-modul memiliki kelebihan yaitu mampu memudakan guru dalam memahami
pesan-pesan pembelajaran secara bermakna dan mampu menarik perhatian anak lebih lama
dibandingkan dengan media pembelajaran lain.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development,
Sugiyono (2009:407) berpendapat bahwa, metode penelitian dan pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Penelitian ini
mengunakan model ADDIE ( Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluasion )
Alasan peneliti menggunakan model ADDIE ini adalah tahapan pengembangannya dianggap
lebih sederhana, tahapan-tahapannya terstruktur secara sistematis dari tahap pertama sampai
tahap kelima.
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Pengembangan e-module berbasis tematik pada tema profesi untuk anak usia 5-6
tahun di taman kanak-kanak Aisyaiyah 01 koto baru. Prosedur pengembangan yang
dilakukan sesuai dengan tahap-tahap model pengembangan ADDIE yang dikemukakan oleh
(sugiyono, 2015) dengan lima fase tahapan sebagaimana yang terlihat pada gambar 1

rF D 4
| pment

Sumber sugiyono (2015:200)
Gambar 1 Tahap Prosedur Pengembangan ADDIE

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan berbagai
instrumen. Adapun instrumen yang gunakan dalam pengembangan ini adalah instrumen
validitas; desain e-module divalidasi oleh ahli terlebih dahulu untuk mengetahui ketepatan
komponen penyusunannya. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi berupa angket.
Angket disusun berdasarkan indikator meliputi kelayakan isi, penyajian dan pembahasaan
dalam e-module. Instrumen selanjutnya adalah lembar kepraktisan digunakan untuk
mengumpulkan informasi kepraktisan e-module yang dikembangkan. Instrumennya diisi oleh
guru untuk mengetahui respon guru terhadap praktikalitas e-module.

Sebelum digunakan dilapangan angket ini terlebih dahulu divalidasi oleh validator agar
angket memiliki kevalidan yang tinggi. Selain instrument validitas dan praktikalitas juga
dihgunakan instrument efektivitas, berupa angket yang digunakan untuk mendapatkan data
yang diperlukan dalam menemukan persentase keberhasilan e-modul berbasis tematik.

Teknik analisis data dari hasil penelitian dilakukan untuk mengetahui validitas dan
praktikalitas e-module yang dibuat. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan tingkat validitas, praktikalitas dan efektivitas e-
module.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti pengembangkan sebuah E-modul berbasis tematik pada
tema Profesi di TK Aisyiyah 01 Koto Baru, produk yang dihasilkan yaitu E-modul. Dalam E-
modul terdapat langkah-langkah dalam proses pembelajaran sehingga anak yang mengikuti
proses pembelajaran lebih mengerti apa yang disampaikan guru dalam pembelajaran.

Dalam proses pengembangannya peneliti menggunakan model ADDIE yang terdiri
dari 5 tahapan yaitu: tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), tahap
pengembangan (development), tahap implementasi (implementation), dan tahap evaluasi
(evaluation). Berdasarkan penelitian dan pengembangan proses yang dilakukan mulai dari uji
coba validitas, uji praktikalitas, dan pengamatan efektivitas anak selama melakukan
pembelajaran menggunakan e-modul berbasis tematik tema profesi. Data yang di hasilkan
dapat didiskripsikan sebagai berikut:

Hasil Tahap Analisis (Analyze)

Tahap analisis merupakan tahap awal yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian
pengembangan ini. Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan dan analisis karakteristik
anak.

a. Analisis kebutuhan
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Pada tahap analisis kebutuhan yang mana menganalisis kurikulum. Analisis ini
bertujuan untuk merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang di gunakan di TK Aisyiyah 01 Koto Baru
supaya e-modul yang di buat sesuai dengan kurikulum yang digunakan di sekolah. Yang
mana di TK Aisyiyah 01 Koto Baru Masih Menggunakan kurikulum 2013.

b. Analisis Karakteristik anak

Pada tahap analisis ini berkaitan dengan beberapa hal yang berhubungan dengan sifat
maupun watak, pada dasarnya setiap anak memiliki sifat dan watak yang beranekaragam.
Seperti halnya pada anak di TK Aisyiyah 01 Koto Baru, memiliki sifat yang
beranekaragam. Karena dengan keanekaragaman sifat dan watak tersebut maka
beranekaragam pula cara anak dalam menerima pembelajaran, bentuk gaya belajar anak
serta minat dan bakatnya. Analisi ini bertujuan untuk menyesuaikan e-modul dengan
krakteristik pada karena didalam e-modul akan menarik perhatian pada anak.

Hasil Tahap Perancangan (Design)

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan, adapun
beberapa tahap yang dilakukan peneliti dalam perancangan:

a. Tahap perancang materi, pada penelitian ini materi yang dikembangkan yaitu pada (Tema
Profesi, Sub Tema : Guru, Polisi, Tentara, Dokter,Petani ).

b. Tahap perancang bentuk desain E-modul yang dikembangkan, pada penelitian ini akan
dirancang sebuah E-modul yang sangat unik dan menarik dengan bentuk warna-warni
yang menyenangkan bagi anak.

Hasil Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ketiga dari model ADDIE adalah tahap pengembangan. Tahap ini yang
dianalisis pada bagian ini adalah lembar validasi E-modul berbasis tematik pada tema profesi
yang didalamnya terdapat berbagai aspek yang dinilai yaitu kelayakan isi, kelayakan
konstruksi (komponen penyajian) dan komponen bahasa. Data tersebut dijelaskan dalam
bentuk data validasi E-modul. Hasil analisis lembar validasi dijelaskan beserta saran dan
masukan dari masing-masing validasi bisa dilihat dari table 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Data Validitas E-modul Berbasis Tematik Pada Tema profesi
f

Hasil v = X
No Validator 100% Kategori Keterangan
1 Sri Yunimar V= gx 100% Sangat Dosen PAUD
Ningsih, M.Pd V = 95% Valid UNDHARI
2 Rendi V= 25 100% Sangat Dosen Bahasa
Marlianda 20 valid Idonesia
M.Pd V =100% UNDHARI
3
Zuhar V= 2x1000 | Sangat | |, Doie” )
Ricky,M.Pd I S Valid ENJaskesre
A V =81,25% UNDHARI
Sangat .
- = 0,
Rata-Rata V =92% Valid Sangat Valid

Dapat dilihat pada table 4.2 bahwa hasil validasi yang dilakukan oleh validator Dosen
FKIP Ibu Sri Yunimar Ningsih, M.Pd dengan hasil 95% yang dikategorikan sangat valid,
validator Bapak Rendi Marlianda M.Pd dengan hasil 100% yang dikategorikan sangat valid,
dan validator Bapak Zuhar Ricky,M.Pd dengan hasil 81,25% yang dikategorikan sangat
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valid. Dengan demikian hasil penilaian validitas pengembangan E-modul Berbasis Tematik
Pada Tema Profesi yang telah dirancang oleh peneliti mendapatkan rata-rata nilai 92%
(sangat valid) sehingga bisa diterapkan di Taman Kanan-Kanak (TK).

Hasil Tahap penerapan (Implementation)

Pada tahap keempat pada model ADDIE ini adalah tahap penerapan atau
implementasi. Yang mana pada tahap ini dilakukan apabila E-modul berbasis tematik pada
tema profesi dikatakan valid oleh validator (tim ahli), maka E-modul dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Hasil pengamatan ini akan dijadikan acuan untuk E-modul yang
dikembangkan di TK Aisyiyah 01 Koto Baru yang diikuti oleh anak kelompok B1 dengan
jumlah anak 13 anak. Uji coba ini dilaksanakan 2 kali pertemuan, pertemuan pertama dan
kedua melaksanakan pembelajaran menggunakan E-modul berbasis tematik pada tema
profesi yang disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dan
dilaksanakan dengan penilaian lembar ceklis untuk mengetahui keefektifan E-modul tersebut.
Lembar Praktikalitas

Lembar praktikalitas yang dianalisis pada bagian ini adalah mengetahui ke praktikalitas
E-modul berbasis tematik yang mana didalamnya terdapat aspek yang dinilai yaitu kelayakan
E-modul. Data tersebut di peroleh dari hasil terlaksananya rencana pembelajaran dan respon
guru terhadap e-modul. Hal ini dapat di lihat pada table 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4. Data Praktikalitas Uji Coba Produk E-modul Berbasis Tematik Pada Tema Profesi
No | Nama Guru | pasjl p= Ly 100% Kategori Keterangan
n

Yerri Drienti, P= %x 100% Sangat

S.Pd P = 93,84% praktis Guru kelas

Data tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil praktikalitas yang dilakukan oleh praktisi
yang terlihat: Praktisi oleh Ibu Yerri Drienti, S.Pd dengan hasil 93,84% yang dikategorikan
sangat praktis. Dengan demikian hasil penilaian praktikalitas media E-modul yang telah
dirancang oleh peneliti mendapat rata-rata nilai 93,84% sehingga e-modul ini bisa diterapkan
di Taman Kanan-Kanak (TK).

Lembar Efektivitas

Penyajian data efektifitas pada pengamatan penggunaan produk pengembangan E-
modul Berbasis Tematik Pada Tema Profesi yaitu berguna untuk mengetahui keefektifan E-
modul tersebut yang dikembangkan oleh peneliti, dapat dilihat dari tabel keefektifan hasil
belajar anak sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Data Hasil Efektivitas anak

No Kriteria Jumlah Persentase
1. | Uji kelompok besar 24 x 13 E = 2%l 100%
312
E = 83,65%
2. | Uji kelompok kecil 24 x7 E= 2% 100%
168
E =85%

Berdasarkan dari lembar efektifitas diatas, diketahui bahwa hasil pengamatan dari
penggunaan produk yang tuntas menggunakan E-modul memperoleh pengamatan kelompok
besar 83,65% maka sesuai dengan tabel 3.3 kategori efektivitas E-modul berbasis Tematik
berada pada interval 75 < e < 100 dan termasuk dalam kategori berkembang sangat baik. Hal
ini menunjukan bahwa E-modul berbasis tematik dikatakan berkembang sangat baik. untuk
digunakan oleh anak di TK Aisyiyah 01 Koto Baru pada saat proses pembelajaran.
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Hasil tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada bagian ini merupakan tahap akhir dalam model pengembangan ADDIE adalah
tahap evaluasi. Hasil tahap ini dilakukan dengan menganalisis data hasil penelitian yang
diperoleh kevalidan E-modul dari validator (tim ahli) oleh guru sekolah dan dosen. Kemudian
kepraktisan dilihat dari data angket respon guru dan analisis kepraktisan E-modul dari 1
orang guru yaitu guru kelompok Bl yang menunjukan persentase nilai sebesar 93%,
sedangkan data hasil analisis keefektifan dapat dilihat dari uji coba E-modul yang telah
diberikan kepada anak kelompok B1 TK Aisyiyah 01 Koto Baru yang berjumlah 13 anak
setelah menggunakan E-modul.

SIMPULAN

Berdasarkan pengembangan serta tahap uji coba produk yang telah dilaksanakan oleh
peneliti di TK Aisyiyah 01 Koto Baru terhadap E-modul Berbasis Tematik maka dapat
diberikan simpulan sebagai berikut : Pengembangan dengan menggunakan model ADDIE
dapat diuji cobakan di TK Aisyiyah 01 Koto Baru. Validitas E-modul berbasis tematik yang
dinilai validator yang berjumlah 3 orang, menunjukan bahwa E-modul berbasis tematik
memperoleh rata-rata persentase 92,33% dengan kategori sangat valid, sehingga dapat
dikatakan E-modul ini layak untuk digunakan oleh anak. Praktikalitas E-modul berbasis
tematik yang dinilai dari angket respon guru terhadap E-modul berbasis tematik yang
berjumlah 2 orang guru di TK Aisyiyah 01 Koto Baru yaitu guru kelas yang memperoleh
persentase 93,07% dengan kategori sangat praktis. Efektivitas E-modul berbasis tematik yang
dinilai dari hasil validasi berkembang sangat baik (BSB) dengan kategori efektif sehingga
dapat dikatakan dengan efektif digunakannya E-modul berbasis tematik ini mampu
mencapaikan tujuan pembelajaran.
UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada validator ahli yang telah bersedia
memvalidasi e-modul ini sehigga layak untuk digunakan sebagai bahan ajar di taman kanak-
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